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Abstrak. Daerah irigasi Batang Uleh adalah sumber utama penyalur air di dua kecamatan yaitu kecamatan Tanah Tumbuh dan 

kecamatan Tanah Sepenggal dan 8 ( dealapan) Desa, yaitu desa Bukit Kemang, Desa Sungai Rambah, Desa Koto Jayo, Desa 

Pedukun, Desa Candi, Desa Embacang, Desa Lubuk Landai dan Desa Tanah Bekali. Pada studi ini akan diketahui indeks kinerja 

jaringan irigasi dan perencanaan profil saluran berdasarkan peraturan Menteri PUPR No.12/PRT/2015 dan SNI 03-3424-1994. 

Pada studi ini didapat skor kinerja Prasarana Fisik jaringan irigasi sebesar 31,45 dari nilai max 45, Produktivitas Tanam 8,20 dari 

nilai max 15, Sarana Penunjang 4,00 dari nilai max 10, Organisasi Personalia 8,05 dari nilai max 15, Dokumentasi 2,30 dari nilai 

max 5 dan IP3A/GP3A 3,00 dari nilai max 10. Dengan ini nilai indeks kinerja jaringan irigasi Batang Uleh sebesar 57,00 (55%-

69%) dan perencanaan profil direncanakan di dua titik dengan lebar saluran 2,6m, tinggi saluran 1,55 dan Panjang saluran 7.242m  

 

Kata Kunci: Indeks Kinerja, Perencanaan Profil, Permen PUPR No.12/PRT/2015, SNI 03-3424-1994. 

 

PENDAHULUAN 

Daerah irigasi Batang Uleh mulai dibangun pada tahun 1974/1975 dengan rencana potensial melayani 2.043 

hektar lahan pertanian padi dengan lahan pengairan yang ada sekarang seluas 1.837 hektar. 

Pada saat ini kondisi semua jaringan tersebut kurang berfungsi secara optimal. Hal ini di karenakan faktor umur 

bangunan serta kurangnya kesadaran para petani, sehingga banyak fasilitas dan bangunan jaringan irigasi yang rusak. 

Selain itu, dengan kemajuan jaman terjadi perubahan tata guna lahan yang mengakibatkan luas lahan pertanian 

semakin berkurang. Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya peningkatan kinerja 

jaringan irigasi Batang Uleh agar dapat memenuhi kebutuhan air untuk Kecamatan Tanah Tumbuh dan Kecamatan 

Tanah Sepenggal. Sehingga penulis perlu mengetahui nilai kinerja jaringan irigasi Batang Uleh berdasarkan Permen 

PUPR No.12/PRT/2015. 

Rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mejaga seluruh aset saluran irigasi agar berfungsi dengan baik. 

2. Berapa nilai Indeks Kinerja Jaringan Irigasi pada daerah Irigasi  Batang Uleh Kab. Bungo Provinsi Jambi. 

 

Tujuan studi yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Kinerja Saluran Irigasi Batang Uleh. 

2. Untuk mengetahui angka kebutuhan nyata operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi sesuai dengan kebutuhan. 

3. Agar asset jaringan irigasi yang ada dapat berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 

dan tetap terpelihara sehingga dapat bertahan sampai umur layanan habis. 
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Tabel 1. Penilaian Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
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Lanjutan Tabel 1 
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Lanjutan Tabel 1 

 
Sumber: Permen PUPR No. 12/PRT/2015 
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Gambar 1. Bagan Alir Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Tabel 2. Penilaian Kinerja Bangunan Utama Bendung Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021)  
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Tabel 3. Penilaian Kinerja Saluran Pembawa 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 4. Penilaian Skor Kinerja Bangunan D.I Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 
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Tabel 5. Penilaian Kinerja Saluran Pembuang dan Bangunannya 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 6. Penilaian Kinerja Jalan Inspeksi D.I Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 7. Penilaian Kinerja Kantor, Perumahan dan Gedung 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 
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Tabel 8. Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam D.I Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 9. Skor Kinerja Sarana Penunjang D.I Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ma’as Shobirin Shetarro et al., Analisa Pengembangan Jaringan Irigasi Batang Uleh Kabupaten Bungo 

 

219 

Tabel 10. Penilaian Kinerja Organisasi Personalia D.I Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 11. Penilaian Kinerja Dokumentasi Batang Uleh 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Tabel 12. Penilain Kinerja Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 
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Tabel 13. Hasil Rekapitulasi Kinerja Sistem Irigasi D.I Batang Uleh 

Rekap Skor Kinerja Max  Skor Kinerja 

Prasarana Fisik  45 : 31.45 

Produktivitas Tanam  15 : 8.20 

Sarana Penunjang  10 : 4.00 

Organisasi Personalia  15 : 8.05 

Dokumentasi  5 : 2.30 

IP3A/ GP3A  10 : 3.00 

Total Skor Kinerja 100  57.00 

Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Perencanaan Profil Saluran 

Dalam perencanaan ulang bentuk penampang yang dipilih adalah penampang persegi: 

 
Gambar 2. Penampang Saluran Persegi Rencana 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Nilai n untuk Kekasaran Manning dapat di lihat Pada Tabel Koefidien Kekasaran Manning, yaitu: 

Beton (n) = 0,014 

Sedangkan nilai kemiringan saluran (S) dapat dilihat pada kemiringan dasar saluran pada saluran eksisting pada 

perhitungan sebelumnya  

Debit Aliran  

a. Luas Penampang (A) 

A  = 2 x 1,55 = 3,25 m2 

b. Keliling Basah (P) 

P  = b + 2h 

P  = 2 + (2 x 1,55) 

P  = 5,25 m 

c. Jari-jari hidrolis R 

R  = 
A

P
 

R  =  
3,25

5,25
 

R  = 0,62 m 

d. Kecepatan aliran (V) 

V  = 
1

n
. R

2

3. S
1

2 

V  = 
1

0,014
. 0,62

2

3. 0,0147
1

2 

V  = 62,968 m/detik 

e. Debit saluran (Qe) 

Q  = A x V 

Q  = 3,25 x 62,968 

Q  = 204,65 m3/detik 
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Tinggi Jagaan Saluran 

Untuk menentukan tinggi jagaan dapat ditentukan menggunakan rumus pada SNI 03-3424, 1994 berikut:  

w = √0,5 ℎ 

 

Tabel 14. Perhitungan Ulang Penampang Saluran Periode 10 Tahun Daerah Irigasi Batang Uleh Pada Saluran 

Primer 

 
Sumber: Hasil Perhitungan (2021) 

 

Setelah dilakukan perhitungsn penambahan besar penampang profil saluran pada saluran yang tidak aman, 

didapatkan bahwa saluran dapat menampung debit aliran rencana untuk periode ulang 2 tahun, 5 tahun   atau 10 tahun 

dimana Qe ≥ Qr = Aman 

 

SIMPULAN 

Dari hasil survey inventarisasi lapangan, adapun beberapa hasil penilaian D.I Batang Uleh, sebagai berikut: 

1. Kinerja Jaringan Irigasi Batang Uleh berfungsi hanya di satu kecamatan yaitu Kecamatan Tanah Tumbuh. 

2. Berdasarkan Analisa dan perhitungan penilaian kinerja diketahui bahwa Daerah Irigasi Batang Uleh memiliki 

presentase kinerja sebesar 57% sehingga menurut Peraturan Menteri PU no. 12/PRT/M2015 kinerja Jaringan 

Irigasi Batang Uleh masuk dalam kategori kurang dan perlu perhatian. 

3. Untuk Organisasi Personalia perlu penambahan personal karena kondisi dilapangan tidak sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.12/PRT/M tahun 2015 sehingga pemeliharaan saluran irigasi 

tidak maksimal. 
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